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ABSTRAK

Penelitian mengenat Kajian Sitar Kimia Tanuh Berbahan Induk Vulkanis
Berdasarkan Topesckuen di Lereng Barat Gunong Merapi Pada Desu Koming
Kabupaten Magelang, telah dilaksanakan pada bulan Februari 2009 sampai Juli
2009 bertempal di Laboratoriom Tanab Jorusan Tanab Fakultas Pertanian
Ulniversitas Andalas Padang dan laboratorium Mineral BV Lithang SDLP Bopor
Tujuan penelitian ini adalah ootk mengetshui beberapa sifat kinua tanah
berbahan mduk vulkanis berdasarkan pada perbedaan beberapa tingkot ketingeian
tempul {loposekuen) di daerah lerengz Barat gunung Merapi,

Penelitian ma dilakukan denpan menggunakan metede survae vang lerdin
dan lima tahap, vaitu persiapan meliputt pengumpulan data sekuncler dan data
primer, pra suevai, surval utama dan pengambilan sampel anah, analisis tanah di
laboratorium dan pengolaban <data, Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada
perbedaan ketinggian tempat (foposegrencel pada ketinggian antara §00-1200 m
di atas permuokaan Lot pada setiap selang + 200 m di atas permukaan laut vaim
tepatnyva pada ketinpgian 1288 modpl, 1.004 m dpl. dan 864 m dpl

Drari penelitian vang telah dilakukan, diketaboi hahwa lokasi penelitian mi
memiliki tipe iklim C (Schmidt dan Ferguson, 1951) dengan rata-rata curah hujan
tahunan 29598 mm (22768 mm/bulan) dengan 4 bulan kering (Tuni-September)
dan 8 bulan basah (Oktober-Mei). Formasi geologi daerah penclitian meliput
endapan vulkamk Merapr macla, yang terdiri dan tuff, abu. breksi, aglomerat, dan
leferan Java yang tak terpisahkan

Hasil analisis silat kimea tanah pada beberaps toposckuen di lereng Barat
cunung Merapi membuktikan bahwa adanya perbedaan beberapa sifat kimia tanah
pada masing-masing elevasi vang memiliki pola semakin menurun nilainva
dengan berkurangnya ketingpian vaila seperti Al, dengan nilai (021 0,86 %40, N
total tanah (O.10-0.30 %), bahan orgamk (139099 %45, I* retensi (61-77 %),
Untuk analisis Kimia yang pola perubahon nilainya semakin berlambah dengan
berkurangnya ketinggian antary lain adalah Potersedia (3463939 ppmd,  total
kation (1,02-1.68 me/T00 2 tanah). pH Hz0) (3,13 — 5.98) sedungkan analisis
Kimaa yang perubahanya menuliki pola yvang tidak teratur pada setiap tingkat
ketinggian antara lain adalah Al (0.54-1.70%). persentase mineral alolan (0,78
4.90 %5y, persentase terthideit (0.27-2.69 "), P potensial (1457143336 P .
B TE 1anah (3.663—1 8,360 me/ 100 ¢ tanah,
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[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah merupakan sumber dava alam vang memiliki fungsi utama sebapai
sumber unsur hara bogi tanaman, Tanah berfungsi sebagai media lempat
twmbuhnva tanaman dan memiliki sifat yang sangat dinamis. Hal ini disebabkim
karena adanva faktor-faklor vang mempengarushi proses perkembangan lanah
seperti iklim, wpograli, bahan induk, organisme dan wakiu yang selalu berubah-
ubah. Tanah juga memiliks sifat dan karakeristik yang berbeda dari satu sempar
ke tempal lmn. Babkan dalam suatu Rawasan yvang berdekatan terkaulong terdapat
sifat dan karakteristik tanah vang berbeda. Rapasitas tanah dalam menyediakan
unsur hary relatil lerbatas dan sangat tergantung dari sifat don cir soatu tanoh,
Sifat dan ciri tanah sendiri sangat dipengaruhi oleh bahun induk dan proses
pelapukuan vang terjudi dalam kurun waktiu tertentu.

Bahan induk tanah berasal dari pelapukan batuan induk baik yvang herasal
dar hasil sedimentasi, metamorfosa, maopun batuan beku, Baan beku sendiri
vang masih banyak mengandung mineral primer pada komposisinyg merspakan
hasil pembekuan magma yang keluar dari perut bumi melalui celah vang ada pada
lapisan bumi. Magma yang telah sampai di atas permukaan bumi disebut schagai
lava, Hasil akumulasi dari endapan lava tersebut yang mengalami pembekuan
akibal perbedvan komdisi ekstrim antara subu di dalam pernt bumi dan di
permukaan bumi akan membentuk gunung berapi. [N Indonesia terdapat 129 bugh
pununy berapl aktif atau sckitar 13% dar seluruh gunungapi akiil vang ada di
dunia vang tersebar di Nusa Tenpgarn, Kepulavan Banda. Halmahera, Sulawesi,
Sumatra, Jawa. dan Pulau-Pulaw lainnya (van Bemmelen, 19709,

1% Pulau Jawa, gunungapi tersebar mulai dari sebelah Barat pulau Jawa
seperti gunung Krakatau hingga ke sebelah Timure pulan Jawa, Untuk wilayah
Tawa Tenpah, rangkaian ulama pepenungannya adalab Pegunungan Serave Utara
dan Seravu Selatan vang dipisabkan oleh Depresi Seravu yang membentang dari
Magenung (Kabupaten Cilacaph, Purwokerto, hingga Wonosoba, Saat ind lerdapat
O (enam) gunung berapi aktif di Jawa Tengah, vaitu ; punung Merapi di

Magelang, gunung Slamet di Pemalang, punung Sindoro dan gunung Sumbing di



I-d

Temanggung-Wonasobo, gunung Lawa di Karanpanvar, seria pegunungan Disng
di Banjarnegara {Badan Pusat Seatistik, 2008),

salah sam gunungapt yang masih akil hingga saal ini vang bernds di
perbatasan antara Propinsi Jawa Tengah dan Dacrah Istimewn Youyakarta adalak
cuntmg Merapi. Berdasarkan sejarahnya, gunung Merapi mulai ditetaplan sebagai
gunungapi akof sejak tabun 1006, Sampai letusan pada bulan Febroar 2000,
Merapi sudab tercatat meletus sebanyak 82 kejadian {(Voight dan Wirakoasumah,
20000, Merapi sendiri terakhir kali meletus pada hulan Mei 2006 yang lalu.
sehagar punung vulkanik vang masih aktit sampai saat ind dan memiliki tanah
dengan bahan induk vulkanik, Merapi memiliki sejarab lentang kondisi tanabinva
wang subur dan selalu mengalami perubaban kondist kesuburan tamah karcna
seringaya Merapi meletus dengan membawa berbagai muterial dari petut bumi,

Menurut Allen dan Hajek (198%) lebih dari 0% hasil  muntaban
gunungapl ketika lerjadi crupsi gunungapi akan lerbentok abu. cinder, gelas
viulkan, dan piroklastik. Kandungan kation basa dari material yvang dikeluarkan
oleh punungapi tidak selalu sama dikarenakon adanva perbedaan kundungan
mineral yang dikandung oleh material hasil erupsi tersebul schingga juga akan
memberikan pengaruh berbeda terhadap kandungan unsur hara pada tanah yang
terdapat pada gunungapi tersehul,

Abu vulkanis merupakan hasil letusan gunung berapi (materi erupsi
volkan) berupa eairan (lava), gas (N, H. O0 pas belerang dan sebagainya) dan
padatan/baban piroklastik (magma) (Munir, 19963, Abu vulkanis di daerab
pegunungan pulau Jawa dart scbelah Barat sampai ke Timuor pulan Jawa berubah
Jenisnya dari rhiolitik, liparit, dasitik dan andesitik menjadi basaliik, Basalik dan
basalto-andesitik kaya dengan gelas volkan berwarna dengan indeks refraksi
=152 dan akan membentuk tanah vang didominasi oleh mineral alofan karena
membebaskan Ca dan Mg dalam jumlah besar, sehingga menvebabkan pH tanah
menjadi tinggi (Tan, 1998). Gelas volkan berwarna (hasaltik) lebih cepat melapuk
dibandingkan gelas volkan tidak berwarna (rhiolitik) (Shoji er @i, 1993),

Abu vulkanis melewatl proses dekomposisinva dibantu oleh air dan asam-
asam organik. Abu vulkanis vang melapuk ini akan melepaskan kation-kation

tasa (Ca. Mg, K dan Ma) pada tanab sehingga kadar kation basa pada tnah akan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
[ari penelitian vang telah difakukan pada lereng Barat gunung Merepi, dapul

diambil beberapa kesimpulan sebagai beriku :

Tanah pada lereng Barat punung Merapt merupakan tanah yvang berasal dari
material vulkanik namun dikarenakan adanya penambahan material yang baru
pada soat letusan tahun 2006 maka sifat-sifm wnah Andisol sedikin beruhah
menjadi tanah [nceptisol vang ditandai dengan BV secaro amum = 09 giom’,
Peretensi vang sudah fidak memenohn svarat lanah Andik yaitg = 83%, i
samping kandungan kation bass yang sangat rendah pada seiap tingkar
ketinggian menandakan telah terjadi pelepasan kation basa dari mineral
primer sehingea kation basa tersebut terbebas dimana Kation basa yang lepas
tkatannya sangat mudah tercuel sehingga nilainya dapat beckurang secara

drastis.

2t Hasil analisis sifat kimia tanah pada beberapa toposckuen di lereng Bars
sunung Merapl membukitkan bahwa adanva perbedaan beberapa sifut kimia
tanah pada masing-masing clevasi seperti Al denpan nilai (0.21-0,86 %), pH
tanah {3.13-5,98), M total tanah (0, 10-0.30 %), baban organik (1,39-6,99 %),
I oretensi (61-77 %), KTK tanah (5665183360 me/T{He tanah), yvang
memiliki pola semakin menurun nilainva dengan berkerangnya ketinpgian,
Untuk analisis kimia vang perubahan nilainva semakin bertambah dengan
berkurangnya ketinggian antara lain adalah 1" tersedia (3463989 ppm), dan
total kation (102-0.68 me/ 00 g tanah). sedangkan analisis Kimia vang
perubabannya memiliki pola vang tidak teratur pada setiap tingkal ketinggian
antara lain adalah AL, (0.34-1,70%), persentase mineral alotan (0. 78— 90 %),
persentase teribidrit (0.27-2.09 %), P Potensial (1457143536 ppm), KTK
tanah (5.67 - 1&.30 me/ 100 @ tanah).



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, F. 1981, Dasar-Dasar llmo Tanah., Proyek Peningkatan dan Pengembangan
Peguruan Tinggi. UNAMND, Padang, 165 hal.

Allen B.L.. and Hajck B.F. 1985, Minerl Ovcuwrance v Soll Envivonment, 555 A,
Madison, 199-277 hal,

Anonim. 20006, Arikel. bt WL DTS COMY M SeLm
gealogi/geologi‘gunung him, [17 Desember 2006],

Ananim, 2007, Sgjarah Geolog Gunung Merapi. hitpadsoow pongle.com. [26 April
2007

Anonim. 2008, Artikel.  hopedidowikipediaorgwikifiGunung. Merapi hem, |20
Seprember 2008].

Badan Pusat Statistik, 2008, Lampiran Pergub Noo 882007 tentang RATY PRB Prov,
lateng 2008-2013. Jawa Tengah. 45 hal,

Bear, E.F. 1964, Second Fdition of Chemistoy of the Soil. Mew Delhi 515 hal,

Blackmore L.C.. Scarle PL. and Darly BEC 1987, Sedl Swrean Labararory Meihods
foe Chemical Analvsiz of Soil. New Jealand Soif Beeeaw, Sc1, Rep, 10 A,
DSIRO New Fealand. 55 hal,

Brady, M., and Buckman, OUHL 1989, The nature and prapectios of soil, Mew
YorkMacmilan Puhlishing Company.

Breemen MY and Bourman P. PR, Sodd Formaion, Wetherland. 3768 hal,

Dahlgren R.AL Sﬂigusﬂ M., and Usgolimi F.C0 2004, The mature, Propersies and
Manapement of Foleanic Seils, Articles m Press. USAL 166 hal.

Darmawijaya. 1990, Klasifikesi Temal, Gajab Mada University Press. Jopakarta,
411 hal.

Devnita K. Yuniarti A, dan Hudaya B, 2005, Penggunasn Metoda  Selective
Dissolution dan Spektroskopis Inframerah dalam menentukan kadar Alofan
dalam Andisol, Universitas Padjajaran, Bandung, 15 hal.



